
BAB III

METODE  PENELITIAN

A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Kelayu Utara kelas IV semester 2 tahun ajaran 2009/2010. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan terhitung dari bulan desember tahun 2009 sampai dengan bulan pebruari tahun 2010.

B.  Subyek dan Observer Penelitian Tindakan Kelas

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Kelayu Utara Tahun Ajaran 2009/2010 sebanyak 32 orang.
Adapun yang menjadi observer dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran matematika kelas IV SDN 1 Kelayu Utara yakni bapak Sulaeman.

C.  Prosedur (Langkah-Langkah) Penelitian

1. Rancangan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada Materi Pokok bilangan bulat dengan alokasi waktu belajar yaitu 12 jam pelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dan setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran. Adapun indikator yang dicapai pada tiap pertemuan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2: Pembagian Waktu Untuk Tiap Siklus Pada Materi Pokok 
Bilangan Bulat

	Siklus
	Pertemuan Ke-
	Sub Materi Pokok
	Alokasi Waktu

	I
	1
	Mengenal bilangan bulat
	2X35’

	
	2
	Membandingkan dan mengurutkan Bilangan Bulat
	2X35’

	
	3
	Evaluasi
	2X35’

	II
	4
	Penjumlahan Bilangan Bulat
	2X35’

	
	5
	Pengurangan Bilangan Bulat
	2X35’

	
	6
	Evaluasi
	2X35’


2. Langkah-Langkah Penelitian

Menurut Aqib (2009: 46), penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Secara rinci langkah-langkah penelitian untuk setiap siklus dapat dijabarkan sebagai berikut.

2.1 Siklus I

2.1.1 Tahap Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan tindakan dilakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Menyusun skenario pembelajaran sesuai dengan tahap pada teori belajar Bruner.

2. Mengidentifikasi kemampuan siswa sebagai bahan pertimbangan dalam membentuk kelompok diskusi.

3. Membuat alat peraga.

4. Menyiapkan lembar observasi, untuk melihat bagaimana kegiatan guru dan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

5. Menyiapkan LKS

6. Menyiapkan soal tes hasil belajar dan pedoman penskorannya.

2.1.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran diterapkan, serta dilakukan pengamatan sesuai dengan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Secara garis besar tahap pelaksanaan tindakan ini dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:

a. Pendahuluan
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Memberikan apersepsi/pengetahuan awal

3) Memberikan motivasi

b. Kegiatan inti, yaitu:

1) Meminta siswa duduk sesuai kelompok yang telah dibentuk

2) Memberikan LKS

3) Kegiatan enaktif

Alternatif kegiatan yang terjadi pada tahap kegiatan enaktif, antara lain:

a) Memberikan alat peraga dan LKS yang berisikan langkah-langkah menggunakan alat peraga tersebut.

b) Memberikan contoh konkrit, diiringi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan ataupun tertulis (LKS), yang membimbing siswa melihat hubungan antara konsep-konsep sebagai langkah awal menemukan konsep yang diinginkan.

c) Mencari dan membawa benda sebagai alat peraga dari lingkungan sekitar yang sesuai dengan materi pokok sebagai bahan pembelajaran.

d) Meminta siswa menjawab pertanyaan pada LKS dengan bantuan alat peraga.

e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan bekerjasama dalam menggunakan alat peraga sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada LKS.

4) Kegiatan ikonik

Alternatif kegiatan yang terjadi pada tahap kegiatan ikonik adalah sebagai berikut:

a) Memberikan contoh dalam bentuk gambar, diiringi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan ataupun tertulis, yang dapat membimbing siswa melihat hubungan antara konsep yang direncanakan.

b) Menggambarkan kegiatan enaktif dalam bentuk skema atau gambar pada tabel yang telah disediakan pada LKS.

c) Melakukan pengamatan, analisis, perhitungan terhadap data pada tabel, untuk mendapat hubungan antar variabel pada permasalahan yang terjadi.

d) Membuat kesimpulan secara induktif ataupun membuat hipotesis sementara. 

5) Kegiatan simbolik

Alternatif kegiatan yang terjadi pada tahap kegiatan simbolik, adalah:

a) Melakukan manipulasi simbol-simbol/lambang-lambang objek tertentu untuk membuat kesimpulan secara deduktif atau membuktikan kebenaran hipótesis sementara secara deduktif.

b) Melakukan generalisasi variabel-variabel bebas dalam permasalahan ke dalam bentuk simbol-simbol yang umum digunakan dalam matematika.

c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan pendapatnya mengenai kesimpulan yang didapat dari kegiatan yang telah dilaksanakan.

6) Mendiskusikan hasil diskusi secara klasikal.

7) Memberikan penghargaan bagi setiap kelompok yang berhasil atau yang diminta untuk presentasi.

8) Memberikan latihan sebagai pengembangan secara individu.

c. Penutup

1) Tinjauan kembali (refleksi) terhadap kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada tujuan pembelajaran (indikator) yang telah ditetapkan.

2) Rekomendasi untuk pembelajaran berikutnya.

3) Memberikan uraian mengenai tugas yang harus dikerjakan oleh siswa di rumah.
2.1.3 Tahap Observasi dan Evaluasi

Tujuan observasi dan evaluasi adalah untuk memperoleh data yang digunakan pada tahap selanjutnya (refleksi). Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru ketika mengajar. Sedangkan evaluasi digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa. Observasi dilakukan pada waktu tindakan berjalan. Di dalam observasi, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun, termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa.

Evaluasi hasil belajar siswa dilakukan di setiap siklusnya yakni pada pertemuan ke-3 dengan memberikan tes hasil belajar berbentuk uraian yang dilaksanakan dalam waktu 2 X 30 menit.

2.1.4 Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan setiap akhir pertemuan dan akhir siklus. Pada tahap ini, peneliti bersama guru mengkaji pelaksanaan dan hasil belajar yang diperoleh dalam pemberian tindakan tiap siklus. Refleksi dilakukan dari data kualitatif dan data kuantitatif sebagai dasar untuk memperbaiki serta menyempurnakan perencanaan tindakan pada siklus II.

2.2 Siklus II


Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II sama dengan kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I. Apa yang menjadi kekurangan pada siklus I disempurnakan pada siklus II.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data. Instrumen penelitian berfungsi dalam memudahkan pekerjaan dan hasilnya lebih baik dalam arti cermat, lengkap dan sistimatis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2002: 194).

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dengan menggunakan dua instrumen penelitian.

1. Lembar Observasi

Lembar observasi terdiri dari dua bagian yaitu lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru. Penilaian terhadap aktivitas tersebut dilakukan secara klasikal dengan menggunakan lembar observasi berupa activity check list yaitu suatu daftar yang berisi butir-butir pertanyaan tentang aktivitas siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung yang berisi kegiatan observasi.

Setiap lembar observasi terdiri dari 6 aspek dan setiap aspek terdiri dari tiga deskriptor.


Adapun aspek-aspek untuk aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

1) Kesiapan siswa menerima materi pembelajaran.

2) Interaksi siswa dalam kelompok

3) Interaksi siswa dengan guru saat bimbingan dalam kelompok.

4) Interaksi siswa dengan guru secara klasikal
5) Kerja kelompok dalam memanfaatkan alat peraga

6) Partisipasi Siswa dalam menyimpulkan hasil belajar.

Sedangkan, aspek-aspek untuk aktivitas guru adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan dan persiapan penyelenggaraan pembelajaran.

2) Pemberian motivasi dan apersepsi kepada siswa.

3) Pengaturan kegiatan diskusi.

4) Membimbing siswa dalam mengerjakan LKS.

5) Pemberian umpan balik terhadap hasil diskusi.

6) Menutup pembelajaran.
2. Tes Hasil Belajar

Jenis tes yang digunakan adalah bentuk uraian. Lembar tes hasil belajar ini dibuat oleh peneliti dengan berpedoman pada kurikulum dan buku panduan.

E. Tekhnik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian tindakan kelas ini dianalisis dengan cara sebagai berikut:

1. Analisis Kualitatif

a. Data aktivitas siswa dianalisis dengan cara sebagai berikut:

1) Menentukan skor aktivitas yang siswa secara klasikal untuk masing-masing deskriptor, yaitu:

a. Skor 1 diberikan jika X 
[image: image1.wmf]£

25%

b. Skor 2 diberikan jika 25%< X 
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 50%

c. Skor 3 diberikan jika 50% < X 
[image: image3.wmf]£

 75%

d. Skor 4 diberikan jika X >75%

X = banyaknya siswa yang aktif melaksanakan aktivitas sesuai deskriptor.
2) Menentukan skor maksimal ideal (SMI)

Banyak indikator = 6
Skor maksimal setiap indikator = 4
Skor setiap indikator = banyak deskriptor yang tampak

Jadi skor maksimal ideal (SMI) = 6 X 4 = 24
Skor minimal seluruh indikator = 6 x  1 = 6
3) Analisis data aktivitas belajar siswa menggunakan MI (Mean Ideal) dan SDI (Standar Deviasi Ideal)

MI = 
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= 
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X (24 + 6) = 
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     SDI = 
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= 
[image: image8.wmf]6

1

X (24 – 6) = 
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Berdasarkan skor standar maka kriteria untuk menentukan aktivitas siswa dijabarkan pada tabel berikut ini (Nurkencana, 1983:101).

Tabel 3. Kriteria untuk menentukan aktivitas belajar siswa berdasarkan skor standar.

	Interval
	Interval Skor
	Kategori

	MI + 1,5 SDI ≤ AS ≤ MI + 3 SDI

MI + 0,5 SDI ≤ AS < MI + 0,5 SDI

MI - 0,5 SDI ≤ AS < MI + 0,5 SDI

MI - 1,5 SDI ≤ AS < MI – 0,5 SDI

MI - 3 SDI ≤ AS < MI – 1,5 SDI
	19,5 ≤ AS ≤ 24

16,5 ≤ AS < 19,5

13,5 ≤ AS < 16,5

10,5 ≤ AS < 13,5

6 ≤  AS < 10,5
	Sangat aktif

Aktif

Cukup aktif

Kurang aktif

Sangat kurang aktif


Keterangan:

AS = total rata-rata skor aktivitas siswa.

Aktivitas belajar siswa dikatakan meningkat apabila terjadi peningkatan rata-rata skor dari rata-rata skor sebelumnya.
b. Data aktivitas guru dianalisis dengan cara sebagai berikut:

1) Menentukan rata-rata skor aktivitas mengajar guru dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Mg = 
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Keterangan:

Mg = Rata-rata aktivitas guru dalam proses pembelajaran

2) Data aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dianalisis secara deskriptif  kualitatif. Aspek tentang aktivitas guru yang diamati adalah sebanyak 6 aspek. Setiap aspek terdiri dari 3 indikator, skor 4 diberikan jika semua indikator yang nampak, skor 3 diberikan jika 2 indikator yang nampak, skor 2 diberikan jika 1 indikator yang nampak, dan skor 1 diberikan jika tidak ada indikator yang nampak. 
3) Analisis data aktivitas mengajar guru menggunakan MI (Mean Ideal) dan SDI (Standar Deviasi Ideal)
MI = 
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Berdasarkan skor standar maka kriteria untuk menentukan aktivitas siswa dijabarkan pada tabel berikut ini (Nurkencana, 1983:101).
Tabel 4. Kriteria untuk menentukan aktivitas mengajar guru berdasarkan skor standar.
	Interval
	Interval Skor
	Kategori

	MI + 1,5 SDI ≤ AG ≤ MI + 3 SDI

MI + 0,5 SDI ≤ AG < MI + 0,5 SDI

MI - 0,5 SDI ≤ AG < MI + 0,5 SDI

MI - 1,5 SDI ≤ AG < MI – 0,5 SDI

MI - 3 SDI ≤ AG < MI – 1,5 SDI
	19,5 ≤ AG ≤ 24

16,5 ≤ AG < 19,5

13,5 ≤ AG < 16,5

10,5 ≤ AG < 13,5

6 ≤ AG < 10,5
	Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
KurangBaik
Sangat kurang Baik


Keterangan:

AG = Seluruh skor yang dicapai guru pada seluruh indikator 

Dari aspek-aspek yang belum nampak tersebut digunakan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki serta menggunakan perencanaan dan pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya.

2. Analisis Kuantitatif

Data kuantitatif yang berupa data hasil evaluasi belajar siswa dianalisis dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:
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X

= rata-rata nilai siswa

Xi = nilai yang diperoleh siswa ke1 – i = 1, 2, 3, ........... n

n = banyaknya siswa yang mengikuti tes.


Prestasi  belajar siswa meningkat apabila terdapat peningkatan rata-rata dari skor sebelumnya (Depdikbud, 1994:2).

F. Indikator Ketercapaian

Suatu siklus  dikatakan berhasil jika :

1. Aktivitas belajar siswa minimal berkategori aktif.

2. Prestasi Belajar Siswa meningkat dengan nilai rata-rata siswa minimal 65, 0
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